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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian


Penelitian ini menggunakan pendekataan kuantitatif dengan jenis penelitian deskrptif. Pendekataan ini digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan baris-berbaris melalui pengembangan konsep gambaran tubuh pada siswa tunanetra kelas VIII di SLB – A Yapti Makassar.
B. Subjek penelitian


Adapun subjek penelitian ini yaitu anak tunanetra kelas VIII di SLB-A YAPTI Makassar.
	No
	Nama
	Jenis Kelamin
	Klasifikasi
	Jumlah

	1.
	Yoga 
	Laki-laki
	Low Vision
	1

	2.
	Iksan
	Laki-laki
	Blind
	1

	3.
	Annisa 
	Laki-laki
	Blind
	1

	Total 
	3


Sumber : data murid kelas VIII di SLB-A YAPTI Makassar.
C. Peubah dan Definisi Operasional

1. Peubah 


Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu peningkatan keterampilan baris-berbaris (variabel terikat) dan pemberian konsep gambaran tubuh (variabel bebas)
2. Defenisi Operasional

Adapun definisi secara operasional istilah dalam penelitian tersebut di atas sebagai berikut:

a. Konsep gambaran tubuh dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang mengenai tubuh  anak tunanetra, misalnya: posisi, gerakan tubuh, dan arah. 
· Posisi yang dimaksudkan adalah sikap awal berbaris atau dikenal dengan sikap sempurna meliputi: posisi badan, pandangan, sikap, dll. 
· Gerakan tubuh yang dimaksudkan adalah gerakan-gerakan yang diperintahkan yang harus dilaksanakan dengan baik meliputi: gerakan di tempat, dan gerakan yang meninggalkan tempat. 
· Arah yang dimaksudkan adalah gerakan yang menghasilkan perubahan arah misalkan dari posisi siap (0o) kemudian menghadap ke kanan (90o)
b. Keterampilan baris-berbaris adalah suatu bentuk ketangkasan untuk melakuakan gerakan dalam suatu komando, sehingga dapat melaksanakan gerakan statis, dan gearakan dinamis.
· Gerakan statis adalah gerakan yang dilakukan di tempat, misalnya lencang depan, hadap kanan, balik kanan, hormat, dll.
· Gerakan dinamis adalah gerakan yang dilakukan dengan maksud meninggalkan tempat atau berpindah tempat, misalnya jalan, lari, melangkah ke kanan, dll.
D. Setting Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di luar kelas atau lapangan SLB - A YAPTI Makassar Peneliti terlibat dalam pembelajaran  sehingga dapat mengumpulkan data secara optimal. Data dikumpulkan selama lebih kurang dua bulan atau 10 kali pertemuan melalui tes unjuk kerja. Sebelum melakukan teknik pengumpulan data, peneliti membuat format observasi untuk mengetahui sejauhmana siswa tunanetra kelas  VIII SLB – A YAPTI Makassar dalam berbaris. Peneliti dibantu oleh seorang guru yang profesional di bidangnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data



Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan teknik tes unjuk kerja. Teknik tes unjuk kerja digunakan untuk mengukur keterampilan baris-berbaris siswa  tunanetra kelas VIII di SLB-A YAPTI Makassar. Tes yang digunakan dalam penelitian adalah tes unjuk kerja yang dilakukan secara berulang. Dalam penelitian ini pengukuran dengan tes dilakukan berulang kali selama lebih kurang dua bulan penelitian. Materi tes terbagi menjadi dua, yaitu aba-aba baris-berbaris di tempat (statis) sebanyak 10 tes perbuatan, dan aba-aba baris-berbaris  meninggalkan tempat (dinamis) sebanyak 5 tes perbuatan dengan jumlah soal sebanyak 15.  Jumlah soal adalah  15 sehingga skor maksimal adalah 15x4  = 60, dan skor minimal  adalah 15x0  = 0

Setelah pemberian skor data kemudian diolah atau dikonversi ke dalam nilai sehingga dapat menentukan kategori penilaian seperti yang diterangkan pada tabel berikut ini:
	NO
	SKOR
	NILAI
	KATEGORI

	1
	0 – 12
	0 – 20
	Gagal

	2
	13 – 24
	21 – 40
	Kurang 

	3
	25 – 36
	41 – 60
	Cukup 

	4
	37 – 48
	61 – 80  
	Baik

	5
	49 – 60 
	81 – 100 
	Baik Sekali


Sumber : Adaptasi dari Arikunto 2013:281 & Sudjana 2006:202
TABEL 3.1 KONVERSI NILAI
Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan instrumen tes yang akan digunakan unutk mengukur keterampilan baris-berbaris siswa tunanetra kelas VIII di SLB – A Yapti Makassar.

2. Melakukan tes awal berupa tes keterampilan baris-berbaris siswa tunanetra kelas VIII di SLB – A Yapti Makassar sebelum pemberian konsep dan latihan gambaran tubuh.

3. Melakukan pemberian konsep dan latihan gambaran tubuh pada siswa tunanetra kelas VIII di SLB – A Yapti Makassar.

4. Melakukan tes akhir berupa tes keterampilan baris-berbaris siswa tunanetra kelas VIII di SLB – A Yapti Makassar setelah pemberian konsep dan latihan gambaran tubuh.

5. Melakukan perbandingan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir. Tujuannya untuk mengetahui peningkatan keterampilan baris-berbaris pada siswa tunanetra kelas VIII di SLB – A Yapti Makassar.

F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini data dianalisis menggunakan analisis deskriprif. Analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan keterampilan baris-berbaris pada siswa tunanetra kelas VIII di SLB - A YAPTI Makassar. Kemudian untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka dilakukan perbandingan antara tes awal dan tes akhir melalui perbandingan tabel.
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